
1  

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aging, N. I. (2020). Guidelines for puzzle therapy for dementia patients. 
 

Aging, N. I. (2021). Dementia: Symptoms, causes, and treatments. National 

Institute on Aging. https://www.nia.nih.gov. 
 

Alodokter. (2024). Faktor penyebab demensia pada lansia. 
 

Aspiani, D. (2022). Demensia: Penurunan kognitif dan dampaknya pada kehidupan 

sehari-hari. Jurnal Kesehatan, 14(2), 123-130. 
 

Asrori, M. d. (2022). Tanda dan gejala demensia pada lansia. Jurnal Kesehatan 

Geriatri 18(1), 23-30. 
 

Association, A. (2020). Alzheimer's disease facts and figures. Alzheimer's & 

Dementia, 16(3), 391–460. 
 

Association, A. (2020). Impact of dementia on the individual and society. 

Alzheimer's Association. https://www.alz.org. 
 

Association, A. P. (2020). Understanding memory disorders: Causes, symptoms, 

and treatment. APA Publications. 
 

Boedhi, R. (2021). Klasifikasi dan interpretasi demensia berdasarkan Mini Mental 

State Examination (MMSE). Jurnal Geriatri Indonesia, 12(4), 45-56. 
 

Boedhi, R. (2021). Proses penuaan dan hubungannya dengan demensia: 

Perubahan anatomi dan biokimiawi pada sistem saraf pusat. Jurnal 

Neurologi dan Geriatri, 15(3), 123-135. 
 

Charness, N. &. (2023). The effects of age on cognitive performance and 

functioning. Oxford University Press. 
 

Corwin, J. (2021). Demensia: Sindrom gangguan fungsi kognitif. Jakarta: Penerbit 

Sehat. 
 

Corwin, J. (2022). Demensia: Gangguan fungsi intelektual pada lansia. Jakarta: 

gramedia. 
 

Damanik, M. (2019). Teori Proses Menua dalam Perspektif Biologi dan Kejiwaan. 

Jurnal Psikologi dan Kesehatan, 22(2), 129-142. 
 

Depkes, R. (2019). Pedoman Lanjut Usia dan Kesehatan Masyarakat. Jakarta: 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 
 

Ekasari, M. F. (2018). Pengaruh terapi puzzle terhadap kemampuan kognitif lansia 

dengan demensia ,Jurnal Psikologi Terapan, 10(2), 45-58. 



2  

Goral, M. d. (2020). Language and Memory in Aging and Dementia. 63-78. 
 

Halimsetiono, S. (2020). Penatalaksanaan demensia secara farmakologis dan non-

farmakologis pada lansia. Jurnal Geriatri Indonesia, 16(3), 67-75. 
 

Hamonangan, S. (2020). Pathway gangguan peredaran darah, faktor usia, dan 

penyakit degeneratif dalam perkembangan demensia. Jurnal Kesehatan 

Geriatri, 18(2), 89-102. 
 

Harris, T. (2020). Social Interaction and Cognitive Decline. Journal of Aging & 

Social Policy,32(4), 312-325. 
 

Hasanah, U. (2021). Manfaat terapi puzzle pada lansia dengan gangguan kognitif. 

Jurnal Kesehatan Geriatri, 13(1), 12-22. 
 

Hertzog, C. (2020). Cognitive Aging and the Role of Environment in Modifying 

Cognitive Decline. 527-568. 
 

Indonesia, Y. A. (2022). Prevalensi lansia penderita demensia di Indonesia: Data 

dan proyeksi 2019-2050. Yayasan Alzheimer Indonesia.  
 

Kusharyadi, D. (2022). Komplikasi pada lansia dengan demensia: Dampak 

psikologis dan fisik. Jurnal Kesehatan Geriatri, 18(1), 45-55. 
 

Lautenschlager, N. T. (2020). Physical Activity and Brain Health in Aging: Insights 

from Exercise and Neuroimaging Studies. 
 

Lavie, N. (2021). Attention and Concentration in Older Adults: Cognitive Decline 

or Adaptation. Cognitive Sciences, 25(3), 233-245. 
 

Luszczynska, A. d. (2020). Social Isolation and Personality Changes in Older 

Adults: The Role of Psychological and Environmental Factors. Aging & 

Mental Health, 24(5), 718-727. 
 

Manurung, P. d. (2020). Proses Penuaan pada Lansia: Penurunan Fungsi Fisik dan 

Psikologis. Jurnal Psikologi Indonesia, 29(3), 198-210. 
 

Mawaddah, R. (2020). Perubahan Fisik dan Mental pada Lansia: Perspektif 

Umum. Jurnal Ilmiah Psikologi, 30(1), 45-52. 
 

Mustika, S. (2019). Penuaan sebagai Proses Alamiah: Tantangan dan Masalah 

yang Timbul pada Lansia. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 13(2), 88-96. 
 

Organization, W. H. (2017). Ageing and Health: A Life Course Perspective. 
 

Organization, W. H. (2022). Dementia and the importance of early intervention. 

World Health Organization. https://www.who.int. 
 

Organization., W. H. (2021). Dementia facts and figures. World Health 

Organization. 



3  

 

Palangngan, D. (2021). Keunggulan terapi puzzle dalam terapi non-farmakologis 

pada lansia. Jurnal Kesehatan dan Psikologi Lansia 19(4), 95-103. 
 

Pertiwi, R. (2017). The Impact of Education on Cognitive Function in the Elderly: 

Evidence from Indonesia. Journal of Gerontology, 72(4), 527-532. 
 

Pillars, N. &. (2020). Penuaan dan Perubahan Fisik pada Lansia. Jurnal 

Gerontologi, 18(4), 302-318. 
 

Pillars, N. &. (2020). Perubahan Kognitif, Psikososial, dan Fisik pada Lansia. 

Jurnal Psikologi Kesehatan, 10(1), 75-89. 
 

Pranata, R. F. (2021). Pengaruh permainan puzzle terhadap gangguan kognitif 

pada lansia: Studi empiris terapi non-farmakologis. Jurnal Gerontologi dan 

Kesehatan, 22(2), 123-130. 
 

Ramanan, V. (2020). Genetic Risk Factors in Alzheimer’s Disease: Insights from 

Recent Studies. Alzheimer's & Dementia, 16(6), 945-957. 
 

Ratnawati, S. (2017). Pemahaman Lansia dalam Konteks Penuaan dan Kesehatan. 

Jurnal Kesehatan dan Sosial,14(3), 77-82. 
 

Ravaglia, G. (2020). Neurological Changes in Aging: Implications for Cognitive 

Decline. Journal of Aging Research, 2020. 
 

Reitz, C. &. (2015). Alzheimer’s Disease and Cognitive Aging: Epidemiological 

and Clinical Issues. 201-220. 
 

S., M. T. (2021). Terapi puzzle sebagai stimulasi otak pada lansia: Pengembangan 

kemampuan kognitif dan pemecahan masalah. Jurnal Gerontologi, 18(3), 

77-85. 
 

Satar, A. &. (2021). Hypertension and Its Effects on Cognitive Function in Older 

Adults. Journal of Neurovascular Disease, 15(4), 231-245. 
 

Savitra, D. (2020). Terapi kognitif untuk lansia dengan gangguan memori. Jurnal 

Terapi Kognitif, 12(3), 45-56. 
 

SDKI. (2020). Pedoman diagnosis gangguan memori dalam praktik klinis. SDKI 

Press. 
 

Setiawati, L. d. (2020). Mini-Mental State Examination (MMSE) sebagai alat ukur 
gangguan memori pada lansia: Validitas dan penerapan klinis. Jurnal 

Psikiatri Klinis, 21(4), 123-135. 
 

Sinabutar, S. (2022). Diabetes Mellitus and Cognitive Decline in Older Adults: 

Mechanisms and Interventions. Diabetes Care, 45(5), 982-993. 
 

SingHealth. (2021). Faktor penyebab terjadinya demensia: Penyakit, trauma, dan 



4  

kondisi medis lainnya. 
 

Society, A. (2020). The impact of dementia on caregivers. Alzheimer's Society. 
 

Suddarth, D. (2022). Demensia: Penyakit degeneratif neurologi pada lansia. Jurnal 

Neurologi, 10(3), 45-56. 
 

Sumarni, N. (2021). Faktor usia dan peningkatan risiko demensia pada lansia. 

Jurnal Geriatri Indonesia, 6(1), 30-37. 
 

Surabaya, F. P. (2024). Fungsi dan Struktur Otak dalam Proses Kognitif. 
 

Timur., B. P. (2022). Data jumlah lansia penderita demensia dan persentase 

penduduk lansia di Provinsi Jawa Timur 2020-2022. Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jawa Timur.  
 

Untari, S. N. (2021). Pemeriksaan penunjang pada lansia dengan gangguan 

kognitif. Jurnal Neurologi dan Geriatri, 14(2), 34-42. 
 

Valenzuela, M. J. (2020). The Role of Mental Activity in Preventing Cognitive 

Decline in Older Adults. In: Neurodegeneration. 289-310. 
 

Yaffe, K. (2021). Stroke and Cognitive Decline: Risk Factors and Mechanisms. 

Stroke, 52(4), 1035-1042. 
 

Yasbiati, S. d. (2021). Efektivitas terapi puzzle terhadap peningkatan fungsi 

kognitif lansia dengan gangguan kognitif. Jurnal Geriatri,19(2), 78-85. 
 

Zaliavani, M. (2019). The Protective Effects of Education on Cognitive Function in 

Aging Adults. Aging & Mental Health, 23(2), 156-163. 
 

Zhou, L. (2023). Pengaruh aktivitas puzzle terhadap peningkatan kemampuan 

kognitif lansia. Journal of Cognitive Health, 15(2), 123-135. 
 

 

 


